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PENGANTAR

Kepada pendidik dibebabnkan tugasedan tanggung ja-
wab yang tidak alang kepalang beratnya, Ia dipercayaman

kembangan secara optimup sesual dengan bakat, kemampuan,
minat, dan nllai-nilai, yang antara lain dilakukan dalam
bentuk pengajaran, Karena itu, pPengajaran tidak saja di-
lakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan ke~

lompok, tetapi Juga mempertimbangkan 8ifat-si€4t khag dan
kebutuhap‘qnak didik secara Perorangan, -

tuan"‘adalgh merupakan salah saty pPerwujudan dari pads pe-
nyelenggaraan pengajaran yang dimaksud di atas,

. Dalam makalah ini disajikan beberapa uraien tentang
"diagnosis kesulitan belajar dan usaha pemberian bantusn®
yang diharapkan dapat menambah horizon pPengetahuan para
pendidik di luar tuges-tugas yang blasanya dilakuken sew-
harf-hari, Uralannya antara lain menyangkut pengertian ke-

sulitan/kegagalan belajar, sebab-sebab umum kegagalan be- i
lajar, prosedur diagnosis, dan usaha-usana yang dapst di- rg
lakukan untuk membantu anak didix (mahasiswa) mengatasi o]
kesulitann&a dalam belajar, Disadari bahwa uraiannya mae ' )
sih bersifat umum dan hanya memust bagian yang elementer, ﬂ

Peminat-peminat yamg dianjurken untuk menukuk atau menam~ 4
bahnya dengaﬁ\ménggpgakagﬁsu@ber-sumber lain yang membica- “

rakan masalah diagnosis Reéﬁlffﬁﬁ\hg;ajar dan usaha pembe- »j
bant t bidang g Mya masing-masing.
rign antuan menuru nghfgéginya 81ng-m ' g

Alr Pawar, Januari 1981
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1. PENDAHULUAN
.

Palem dunia pendidikan, diagnosis antara lain dila-
kukan bila ada suvatu kasus yang menyangkut kesulitan bela~
jar.‘Usaha ini ditujukan untuk mengetahui hakekat dan se-

' bab-sebab dari pada kesulitan belajar, Sispakah yang meng-
alami kesulitan dalam belajar 7. Dengan mudah getiap orang
akan menjawab bahwa yang mengalemi kesulitan dalam belajar
adalah m,’if‘atau siswa atau mahasiswa., Memang kita hempir
tidak permah mendengar bahwa yang mengalami kesulitan da~

iam. belajar beada di pihak guru, sekolsh,atau pihak-pihak
iain.

i

Kesulitan belajar itu merupakan masalah yang perlu 3
.ditangani secara sungguh-sungguh, sebed tidak saja dapat L

merugiksn pelajar sendiri, tetapi juga lembaga pendidikan k-
iﬁﬁiﬂitﬁﬁgﬂdan/atau masyarakat Dalam hal ini kesulitan be
lajar menyangkut masalah efisiensi pendidikan. Makin banyak” N
" murid yeng mengalami kesulitan belsjar, makin kursng efisi-
én usaha pendidikan, '

Berhubungan dengan efisiensl di atas, di bawah ini
disajikan sebuah contoh hasil belajxr sekelompok mshasiswa
Program Sarjana (S1) yang dalem arti tertentu dapat digo -
longkan sebagal mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar!)

ot SR e N e

“s-n-a&nmnnsa---—a-us-aanuuh-:a-a-a.----.--an:-uansuzszun

Nana ghs. SKS. KR)
Efigg}at : Ziambil Y iulus : gagal ¥ IF (ARR ‘ .
D - 24 13 11 0,75
E 25 16 9 0,96
F 22 4 8 1,18
G 20 14 6 0,95
I 18 - 42 6 1,38
S
))ata diperoleh dari Xantor Registrasi Mahasiswa IKIP s
Padang 57
% .

—
MILIK PEPPU:BIAKAAN '
— KIP - PADANG =
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~ Nama Mhs.: diambil : Ilulus 33 =gal ¢ IP (AKR)

4 18 9 9 0,94
I 22 17 5 1,27
L 19 6 T13 0,52
M 20 15 5 1,25
3 23 10 13 0,52
s i 16 - 8 0,79
S W’ 2 10 10 0, 80
R  ;; 20 14 6 o, 9o

Andaikata pada semeater~aemester berikutnya mere~
ka Juga lulus rata-rata sebanyak 12 SKS, dan kepada me-~
reka ‘hanya diwajibkan mengambil beban belajar minimum sa 3
ja (144 SKS), maka mereka baru dapat menyelesaiken prog- ~ P
ram pendidiken mereka setelah belajar selama 12 semester &
(6 tehun), Dengan demikian berarti terjadi penambahen mg
sa belajar selama dua tahun dari yang seharusnys ( 4 ta=
hun), Ini baru memperhitungken waktu belajar den belum
memperhitungkan mutu hasil belajar yang mereka peroleh,

Apakah kita tidak aken berussha membantu mereka 7
Atau apakah mereka akan kita golongkan saja sebagal ma-
hasiswa yang bodoh (bekeserdasan rendah), sehingga kita
tidak berupaya meningkatkan hazil belajer mereke ?

e Barangkali semua kita akan sependapat bahwa maha-
siswa-mahaeiawa itu tidaklan bodoh. Mereka, sebenarnya cu
kup gemilang dibandingkan dengan teman-teman mereka yang .

+ tidak dapat diterims masuk IKIP semester I tahun 1979. ;
Hanya saja mereka kurang beruntung dalam .mengikuti kuliah C j
yang diqpbaﬁkan oleh berbagasi faktor yang mempsngaruhi ;
hasil belajar mereke itu. Akibat kegaga&an mereka mence- <

Pal hasBliiebuds fawods e el ity g




- sedikitnya akan mempengaruhi kelancaran proses perkembaqg

an mereka. Sebagai pendidik, kita berkewa jiban membantu
kelancaran pProses perkembangan anak didik agar ia dapat
mencapal tingat perkambangannya yang mgtivmity optimum ge-
sual dengan bakat, kemampuan, dan minat yang dimilikinya,
Bidang~b1dang usaha yang harug dilakukan oleh lem-
bgga pendidikan dalam membantu mahasiswa agar dapat men-
&
agram di bawah ini,

ﬁid;'Pengelolaan
dan_Pembinaan

Mo o e e et ey e . S a2 09 sy o any

Tujuan :
FerKembangan
timum sesu~
a1 dengan ba-
kat, kemampyan,

dan nilai- m%§4

Bid. Pengajeran

M S N 0. add 2 7} N,

Bid, Bantuan eSS Bimbe ngan

TS ntiun l_gj,n
- Proges Pendidikan

Apabila kita menginginkan agar mahasigwa dapat mencapai

hasil belsjar yang optimum, makg seyogianyalah kita meme

berikgn pelayanan yang optimum pula, Pada'hakekatnya pe~

~layanan yang optimum ity dilaksanakan dalam tiga bidang

|

usaha seperti yang dimaksud prada diagram di atas, yaitu

(1) Penyelenggaraan ﬁengelolaan dan pengawasan/pemgénaan

yang memadat, yang memungkinkan terlaksanangqé f'ges
) belgjar-mengajar”yangfoptimum; | e .

(2) Pemubukaﬁ’penggtahuan, Eétrampilan, dan nilai-rilat
melalgi penyajién‘berbagai mata:pelajaran;seC&ra re=-
.levan'dan efisien; dan- 7 :

(3) Penyeleﬂgéaraan layanan bimbingén, dan bantuan lain-
nya dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan sertamﬁvg
kenyataanekenyataan mengenal adanya kesulitan yang dé% =

RN R T I e i
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hadapt olehn mahasiswa.dalam rangka mencapai hagi] be~
lajar yang optimum,

Dalsm ha} ini diagnosig kesulitan belajar dan usgm~
he~usang bemberian hainx bantuan merupakan bagian yang
terpady dalam keseluruhan Proses Pendidikagn untuk membane
tu mehagigya mencapal hagij belajar Yeng optimum,

‘% 4 2+ KEGAGATAN BELAJAR

, Apakah,yang dimaksug dengen kesulitan belajmr 9
Memang Ikata "kesulitapn belajar g4 8ini beluypy memberikan
‘batagan yang jelas tentang konaep-konsep yang dieskup q4

ditetaﬁggn. Inipun magip depa¥ diper-
tanyakan ¢ "Apakan pPatokan yang digunakay untuk menentukan
mahaaigwa Yang dikatakan berhagil dap yang gagsel. Jawaban  —
atag Pertanysan ini amat tergantung pada Pendekatan Peng~ -
- ajaran Yang digunakan. Kita nengenal ade dua pendekatan
Pengajaran Yeng lazim dilaksanakan, yaitu (1)‘Pendekatan//w
Belajar Konvensional, dan (2) Pendekatan Bels jar Tuntasg]
Perdekatan Belajar Konvensional beranggapan bahwa
éetelgh‘sekelcmpok anak didik menpela jary suatu bahan pee
laj£§§§§§§§am wektu tertenty, maka tingkat keberhasilan
ﬁereka akan tersebar benurut kurva normal, Patokan hagil
belajar Yang dipakal dalanm pendekatan ipj bersifat rela-

adngkggagalan mahasipwa mencapai hagiy belajar esuai -
.

ﬁbah dari "kypva normél" yang satu ke “kurva nomal" yang
‘iain. Jika kemampuan mahasiswa dalap satu kelompok pada
ﬁmuﬁnya naik, yatty ctebagaimang terlihat dari angka-angla
ﬁasil Pengukuran yang pada urumnys lebih baik dan yang
ﬁenghasilkan angika ratiu-pratg Yang lebih tinggi, mukg pa--
%okan merjadi bergeger ke'at&s'(dinaikkan}. Sebaliknya,

£ 7




W

- jika kemampuan kelompok itu pada umumnya merosost, patok

i A e et

annya bergeser ke bawah (diturunkan). Dengan demikian ,
angka yang sama pada dua. kurva yeng berbeda akan mempunyal
arti yeng berbeda, Demikian juge nilai yang sama yang di-

hasilkan melalui bangunan dua kurva yang berbeda akan
mempunyai arti yang umum yang berbeda pula,

Karena patokan penilaian ini bereifat relatif, maka kega-
gagan belajarpun juga bersifat relatif. Mahasiswa yang pa
da suatu waktu dinyatakan gagal dalam suatu pengukuran,
mungkin akan dinyatakan lulus pada waktu yang lain, wa-
.laupun pade hakikinya tingkat keberhasilannya terhadap
pelajaran itu sama dengan yang sebelumnysa. Patokan di si-
ni dapat berubah-ubah hanya sebagai akibat perubahan jum-
lah pengikut ujian. Dengan demikian kita‘: akan menemul ke=
sulitan dalam menentukan gambaran xegagalan belajar maha-

slovae

- Sedangkan di pihak 1éin, yaitu dengen Pendekatan
Ilalajar Tunias mahasiswa diharapkan menguasal secara tun=-
tas tujuen-tujuan pengajaran. Patoken di éini bersifat te
tap. Artinya patokan yang digunakan tidak berubah-ubah a-
tau bergeser ke atas dan ke bawsh sEmmsixdsy walaupun ke~

i Bordber st S
@yataan-kenyataan hasil pengukurEnPhes&éi dengsn nalk-tu- 5

rungya kemampusn mahasiswa dalam satu kelompok. Mahasisva

baru dapat dinyatakan berhasil (lulus) kalau la sekurang-
.;kurangnya sudah menguasal “t;ggggﬁ_ggggua&aanwminimnm“ 7
(@atokan) dari bahgi_pelajaran{‘Sebaliknya mehasiswa yang

ﬁelum menguasal "tingkat penguasaan minimum" tersebut di-

nyatakan gagal (tidak 1ulus)e. ‘ -

Petibedaan antara kedua pendekatan yang dikemukakan

‘44 atas digambarkan oleh Bloom (dikutip oleh Marsandi,

1978) sebagal berikut 3 — \ %?-

e
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I Ehurt B
///{\\\ | | //1 \\
// \\\\ Pengajaran yang sa- /// \\\\\\
' ma untuk setiap ma- - !
norwal

e sopmal

- hasiswa 7

Kemampuan mahasiswa (klasikal) Xeberhasilan Mahasiswa
terhadap mata pela~

ajaran

|

/ ™~
| Pengajaran yang epti- :
) mwik untuk setiap ma=-
norpal ~— hasiswa o lagdai

Kemampuan mahasiswa (belajggsguna keberhasilan mahasiswa

terhadap mata pela= . .
ejaran -

Selanjutnya dikemukaken, bahwa menurut pendekxatan e

pengajaran konvensional, jike mahasiswa tersebar secara
hormal menurut kemampuan terhadap mata pelsjaran, kemudl~-
an mereka diberi pengajaran yang betul~betul sama, maka
hasil akhirnya ialah diperoleh tingkat-tingkat: penguasaan
vang tersebar menurut kurva normal. Scbaliknya denpan pen
dekatsn belajer tuntas, Jjilka mahasiswa tersebar secara
normal menurut kemampuan mereka, tetapil pengajaran dise-
suaikan dengan girieciri khas dan kebutuhan perorangan
mahasiswa, maka selalaglan besayr mahasiswa dapat diharap=
kaﬂ mencapai hasil belajar gecara tuntas. Mesil pengajar-
an kelompok mehasiswa ini alan membentuk kurva yang sa~ ¥

ngat melandal ke kiri.

‘., FPerbedaan yang sebenarnyé antara kedua pendekatan
a1 "atas bukaplah semata-mata terletak pada perscalan kur-
gg?yang*dihasilkan, tetapi terlgbihélebih‘persoalan nen-
dekatan" yang digunakan, yaltu ﬁenyangkut keterarahan
pengajaran dan kepastian/kemantapan patokan penilaian.




Dari segi kegagalan pelajar, makin terarah pengajaran dan '
makin mentap patokan penilaian, maka makin jelas batasan E

antara mahasiswa yang mengalani kegagalan belajar dan
yang tidak mengalami kegagalan belajar

3, SEBAB~SERAB KEGAGALAN TELAJAR

| p4 muke sudah disinggung bahwa sebenarnys mahasise
wa=-mshasiswa itu cukup gemilang'dibandingkan dengan ‘teman=
temannya yang tidak dapat diterima‘masnk IKIP, karena me=
'.iekﬁ’sudgh melalui proses penyaringan yang cukup ketate

Sebagal hasil penyaringan, mereka itu adalah kelompok ma=
hasisva yang terpilih dan diramelkan dapat menyelesaikan
ﬁeiajaran mereka dengan baik pada waktunysa. Tapi hesil~
hasil»ujian‘ygng mereke ikuti (sépgrti yeng tuxitﬁ:i-di-
jﬁérlihatkan‘pada»bagiah pendahuluan) menwnjukkan bphwa
tidak semus mereka berhasil dengan paik dalsm belajer.

. Masalahnys begi kita sekarang {alah ¢ "Faktor-fak-
tor apakah yang wenyebabkan mahasiswa tidak mencapai ha- L
gil/yeng diharapkan sesual dengan patokan yang dimakeud [pélaiar B
di atas ™ ' o

Belajar adalah proses yang kompleks yang melibat~
ken semua fungsi pesikhis dan alat-alat ImdXE dria. Selain
dari itu ia harus pula ditunjang dengan penyediaan berba-
gal sarana yang puwup dapat memungkinkan proses belajar
-dapat berlangsung dengan lencar.den terarsh. Bila salah-
»éatﬁ‘atan'bebérapé*ggpek itu tidak berfungsi &Ex gebagal-
ng akan mengalani, kesulitan dalam

mana mestinya, maka oran
jauh dari pade kesulitan be-

Yelajar. Akibatl yang yx lebih
lajar itu dapat menyebabkan orang mengalémi kegagalan da-
1am belajar. Sebagal pedoman untuk memuddpkan memahami make
'iud wrelsn di atas, di bawah ini disajikan sebuah diagrem
gentang faktor=faktor yang nenyeBhbkan kepagalen belajar.

R




. -Aspirasi dan minat

bvelajar
~Sikap dan kebiasaan

. kejiwaan <

—Kg@mwﬂ—d&a—-
~Pengetahuan dan kom—
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mahasi swaﬁ

( {interen)
\ r ~Xemampuan inders

: —Kesehatan
jusmaniahb 4
: | =felenturan dan daya

S tahan
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, ‘ R nKurikulum }
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a -Penasehat Akodenis
-Pengelolaan dan PODZ-

awaspan/penbinaan 3

\"
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4. DIAGNCSIS

Untuk dapat memberiken pelayanan dalam usaha memban=
tu mahaajswa mengatasi keegulitan yang dialaminya dalam

belajar, perlun diungkapkan Eekzhenskabxkesukttun faktor-fakto

faktor yang menyebabken kesul iitan belajar ¥éng dielaminya
itu, Sebab-sebad yang diungkapkan 1fu hendaklah merupakan
sebab-sebadb yang sejauh mungkin dapat diyakini kebenarane

nya yang dapat diperoleh Jika dilakukan dengan teknik dan

prosedur yang tepat. Usaha-usaha menemukan sebab-sebab ke

. sulitan belajar disebut diagnosis‘ Pada umumnya ‘usaha ini

‘dilakukan melalui dua tahap, yaltu u s
Tauap pertama ia;&h penelaahan_kedudukan keberhasilan

“iulleauwaghasiswa dalem kelompoknya. Burton (1962) menamaw
kan tahap ini dengan ”diagnosis umum®", Diagnosis dimuliai

'dengan ménemukan mahaaiswa@mahaaiswa yang mengalami Lega~’;/§”

gaxan belajar dan memerluxan bantuan. Penelaahan keduduke-
pn ini biasanya dilakukan dan san menggunakén ujian dan
alat-alat lainnya (daf tar cek, skala penilaian, Tormat~.
forumat pengaratan, dan lain-12in) yang sahih dan terandal-
kan. Ini tidask bersrti bahwa tanpa alat-alat seperti itu
kita tidak dapat melaluken penelashan kedudukan mahasiswa
Valah dalam heberaps hal kita dapat melakukannya secars

~efektif berdasarkan pemeriksaan terhadap bahan-bahan dan
vkenydtaan~kenyataan lain yang dihasilkan ataupun diperlie

hatkan oleh mahagiswn’ ‘dalam jangka waktu tertentu. Pene—

'laahan kedudukan ini dilakukan dengqn memperhatikan /menemu—

aan maha31swa~mahasigwa yang tidak meticapsi hasil belajar
mﬁnurut patoxan yang dit etapkan L Patam Buku Pedoman IKIP
?adang tahun :989/1981 telah ditntapkan bahwa untuk dapat
menYelesaikan suatu PTOgram mahasiswa harus mencapai Jum=~
1za SKS tertentu dengan Inde Prestasi (AKR) sebagal beri-

kut

{a) minimum 1,75 untuk program,diploma dan ekta I sampei

e




‘dengan akta IIT .
(b) minimum 2,00 untuk program S1 dan akte IV. -

" Ketentuan ini merupakan salah satu ketentuan tentang ting
kat penguasaan mahasiswa. FPersoalan yang hakiki di sini
bukanlah "nilsi®™ yang harus diperoleh mahasfswa, tetapi
menyangkut perscalan sejauhmana mahasiswa telah mengus-
sal bahan pelajaran , khususnya dalam mencapai tujuane
tujuan pengajaran (umum dan khusus)., Adanya "batas lulua"
atau "patokan tetap" untuk menentukan mahaaiswa yang

_ berhasil dan yang gagal amat penéingg

.izxﬂ‘ﬁérdasarkan usaha tahap pertama yang diadakan 1tu,
kite menemukan seorang atau lebih mehasiswa yang perlu
‘mendapéﬁ/layanan diagnoaia kegagalan belajar.

_?)« 2} -Tehap kedua ialah Pengungkapan dan Pengenalan Sebabe-
‘sebab Kesulitan Belajar. Tahap ini didasarkan pada ang-
gapan bahwa ki ta tidak dapat melakukan usaha membantu
mehasisws menga tasl kesulitannya bila kita tidak mempu~
nyai'gambaran yang Jelas tentang apa yeng menjadi sebabd
kegagalan dalam belajar, Misalnya, jika kegagalan belajar
mehasiswa gebenarnya disebabkan oleh kesulitan membacs

karene ia menderita penglihatan jauh, maka usaha kita

* pertama~tama bukanlah mengatasi kesulitan membaca itu

iﬁ’dengan jalan memberiken pengajaran tambahan, tetapi ter-
1eb1h dahulu hendaknya diusahakan membantu kemampuan
penglihatannys itu,

Untuk méndapatken-gambaran yang jelas tentang Bebab~ -
sebab kegakulan belajar, di samping mengetahui berbagai ~ /
kemungkinan sebab kegagalan belajar dengan menggunakan f
prosedur Rexxuwxs di atas, perlu pula menerapkan cara~ \?

|
J

rﬁwxgwrwwm;wwmmm;w,

cara YRREXHKpRK untuk menemukan sebab-gebab yang sebenar~
nya di antars kemungkinan-kemungkinan yang ada. Cara-cara o -
“4yang dapat digunakan uniuk ini atsXak antars lain adalah: . *f;g;';
T (1) Pengamatan yang terarsh, x :

*
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| {f) Pengamatan yang tenaran,
2 ¢ ) Analisis karya iulis
1 ) VWawancara

(1) Pengamatan yang terarah

Berbagal hal yang ményanckut kegagalan mahasiswa
febih efektif diketshul melslui pengamatan terhadap
tingkah lelku belajar mahasiswa baik yang terjadi di
dalam maupun di luar kelas. Keadean ini depat dili-
hat dengan jelas, misalnya dalam mempelajari  bahan
pelajaran yang memerlukan ketrampilen tertentu.
Kesulitan belajar dapat dijajaki kemungkinan sebab- -
sebabnye melalui pengamatan yang cermat terhadep
‘tingkah laku belajar mahasiswa dalam mengikuti pela-
_Jaran yang bersangkutan, Dasar plkiran yang digunakan

dalam hel ini adalsh behwa banyak kmmmkiix kegagelan

" belajar terjedi buken semata-mata disebabkan karena
kecerddsan rendah, tetapi karena mahaslewa yang ber-
‘sangkutan tidak dapat mengikuti pelajaran dengan ba-
ik, Jadi pengamatan lebih diarahkan untuk mengetahui
bagaimana sikap-sikep dan keblassan~kebiasaan maha-
giswe mengikuti pelajaran yang bersangkuten,

;gs(z) Analisis karya tulis

Banysk keglatan belajar di perguruan tinggi yang
memerlukan.karyaukarya'tulis, seperti misalnya dalam
hal menjawab goal-goal ujien uraian, membuat laporan,
menulis makslah, dan sebagainya. Rarya-karya tulis
sepertl ini sangat bermanfaat bagl dosen dalam meng-

| ungkapkan sebab~sebab kegagalan belajar. Betapa tidak,
kareng hasil karya tulis seperti itu merupaksn ung-
kapan dari pengetshuan, pikiran, ketrampilen, dan
pengalamen si penulise Dengan sendirinye hal-hal ter-
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- alami kegagalan belajar dalam mata pelajaran yang berxr

. lakLan-kesalahan yang diperbuat dalam karya tulis itu,
- Ada kemungkinan suatu kesalahan terjadi secara insi-

- di pangkal hasil yang rendah. Dalam hal ini pangkal

(3)

- kan secara tergesa~-gesa, kurang perikss, salah tulis,

“kan sebagai sedab kevagalan yang aebenarnya, karena

karya tulis, tetapi besar kemungkinan terletak pada

T TN R
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hal=-hal seperti cara-cara penyajian buah pikiran, ke-
tajaman analisis, susunan kalimat, penggunaan istilah-
istilah, dan sebagainya akan tercermin dalam tulissn
itu, Kesalahan-kesizhan yang dibuat mahasiswa gxYay
di dalam karya tulis itu banyak sedikitnya akan meme
pengaruhi mutu hasgil belajarnya, ﬁila-vﬁﬁ”“w ” %ﬁﬁﬁﬁﬁ&

sangkutan, maka Eebab-sebab kegagalannya itu dapat di
pulangkan antara lain kepada Vemungkinan adanya kesge

dentil atau kebetulan saja, artinya kesalahan-kesalahe
an itu terjadi mungkin karena karya tulis itu dikerja~

dan Bebagainya. Dalam hal ini kitae dapat melihat dua
hal, Pertama, kesalahan itu tidak dapat diperhitung- .-

blauanya yang dapat diperhttunbkan sebagal sebad yang
sebenarnja adalah kesalahan-kesalahan yang sema yang
dibuat berulang-ulang. Kedusa, mungkin sikap dan kebi~
zaan tergesa~gesa dan terburu~buru itulah yang'mehja~

kesulitan belajar bukanlah ketida~-mampuan menyusun

pengaturan waktu dan keadaan sarana penunaang yang
ada., |

wawgncara

77 Wawancara dapat dilakukan dengan orang tua dan -

”~ ,ﬁsﬁw LRl

anggdta_anggcta keluarga mahasgiswa, dosen~dosen, dan
teman-teman sepermainan., Tetapi yang paling penting
adalah dengan mahasiswa itu sendiri. Tujuan umum
mengadakan wawancara dengan mahasiswa adalah untuk
menemukan antara lain : (a) keyakinan-keyakinan dan
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sikap~sikap mahaesiswa terhadap orang-orang lain dengsn
slapa ia kmrgxk harus berhubungan : orang tua, dosen,
teman~teman, dsb., $b) minat, kesukaan xzkmm dan kKeti-
 dak-sukaan, (c) kemampuan~kemampuan dan kelemahan-~ke~
lemahannya, (d) cara-cara berpikir dan berbuat, (e) ke-
-adaan lingkungannysa. .

Dalam usahe menemukuan sebab-sebab kegagalan belajar,
- wawancara termasuk teknik diagnosis yang penting.
Ada sebab=-sebab kegagelan belajar yang sukar diungkap=-
dexxax kan melalui ujian, karya tulis, pengamatan ting-
. kah laku belajar yang nampak, den sebagainya. Kesulitan
belajar ini mungkin lebih efektif bila dingkapkan mela=-
lui wawancara. Misalnya, kegagalan belajar yang sebe~
narnya disebabkan h!‘!'ﬁahaaiewa tidak senang bela jar
dengan seseorang sfumex staf pengajar karena staf peng~
ajar yang bersangkqtan pernah:membenfaknya..Sebab ke
‘gagalan velajag itu mungkin depat diketahui dengan je-
las dan terperinci melalui wawancara dengan mah~piswa
yang beraanpkutan.

Banyak orang berpendapat kmwa bahwa wawancage ada—
lah mudah dan stiap orang dapat melakukannya. ®Ia ha-
_ nya sekedar percekapan®, Tetapi dalam kenyataannya,
terutema yang menyangkut masalsh yang bersifat priba-
di, wawancera adalah pekerjaan yang benar-benar sukar.,
Wawancara yang dilakukan secara kurang memadai tidek
hanya gagel menghasilkan data yang positif, tetapi
boleh jadi dapat menghasilkan data yang tidak dapat
diendalkan, tidak lengkap, dan tidak mantap. Karena
itu sebaiknyalah wawancara dilakukan secara terarah
dan cermat. Hal-hal tersebut di bawah ini dapat meme-
bantu terselenggaranya wawancara yang baik.

(2) Memahami dengan baik kemungkinan-kemnngkinan
sebab kegagalan belajmr,

e - . . - LR e TN s e




14

(b) Menyiapkan sejunlah pertanyaan pokok atau yang
paling penting menurut urutan yang menalar.

(

) Menyusun pertanyaan~-pertanyaan dalam bentuk se~

]

wa lar munpgkin, Tentu saja ini dapat diperhalus
kembali berdasrkan suasana dan isil wawancara

(d) enyiapkan petunjuk-petunjuk pengarahan dan bim-
binsan lainnys yang munskin dapat disampaikan dan
berguna bhagsi mahasiswa yang diwawancaral.

Penggunaan ferrmat-format wawancara pada waumnya
kurang dianjurkan, karena disampling dapat membuat wawan-
cara tidak wajar, juga dapat membuat mahasiswa meraca ta=-
kut atau enggan menjawab pertanyaan~-pertanyaan yany; di-
2jukan. Kewajaran, kelengakapan, dan kemantapan wawancara
s«ngat terga:tung pada sikap, penampilan, ketrampilan do-
gen yang Bexsymgkmixm mewawancaral.

Proses dan hasil usaha-useha di atas dapat ditempai-
kein ke dalam dun konsepsi tentnng diagnosin. Konnmepai Dertne

N8, mpnvatakan bahwa pada dasarnya adalah menggolongkan ke-
sulitan seseorang ke dalam jenis kesulitan tertentue le-
ngan venggolonpan ini selanjutnya dapat dilihat dan diusa-
%egn jenis bantuen yang perlu. Bordin (dikutip oleh Hansen,
dkk, 1977) misalnya menyarankan penggolongan jenis kesulit-
an sebagal berikut @

(a) Ketersantungan.

¢b) Xekurangan bahan-bahan penerfngan
(¢) Keresahan vatin

(d) ¥etidak-mantapan pilihan

(e) Tidak ada kesulitan

Konsepsi kedua mengatakan bahwa diagnosis pada da=-

_sarnya adalah usaha memahamil kegagalan dan kesulitan yang b/
Aere s

melatar-belakangl secara keseluruhan. Pemahaman atgs hal=-
hal.ini selanjutnya menjadi dosar untuk pemahaman dan pe-

;
1
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laksamanasan usaha pemberian bantuan, Robinson (dikutip
cleh lansen, dkk, 1977) mengemukakan empat daerah penge-
nalan yang perlu ¢ijajeki dalam rangka pemakamsx memahami
mocalah seseorans, yailtu :

(a) Penyebab Xesulitan

(b) Remungkinan ns-ha vemberian bantuan

(¢) Pribadi orang yang akan dibantu

(8) Privadi orang yang akan memberi bantuan.

>Kedua konsepsi di atas bukanlanh konsepsi-konsepsi

yang bertentangan, melainkan saling melengkapi. '
Untuk melengkapi Penghayatan kita tentang usaha

diagnosis di bawah ini dicatatkan beberapa model diagno=
8i8 yang dikenal selama ini. Vodel pertama ialah mode]l

Cklinik, yaitu model diagnosis,yéng biasa dipakai dslam 4
dunia kedokteran. Diagnosis model ini memandang kesulite _

an atau macalah yang dihadapi seseorang sebagail suetu

.henyakit yanpg harun fimsembuhkan, Pingnosis ini memupsikan

verhatian pada gejala-gejala dan sebab-sebab penyskit.
Secara garis besar dapat dikatokan bahwa dengan melihat
gejala~gejalia yang nampak akan dapatlah diketahui sebabe

‘sebab penyakit, dan selenjutnys atae dasar sebab-sebab

penyakit itulah penspobatan itu diberikan.

> Model kedua, ialah yang dikemukakan oleh Walton

(di%utip oleh Hansen, dkk, 1977) memusatkan rerhatian pae.

da masalah-yaRgxNeayaRgkur masalah vang menyangkut hu-

‘bungan antar orang, Diagnosis ini berusaha memshami dan

mengarahkan usoha-untuk mengatasi masalah yang timbul

-yYang dilakibatkan oleh kekurang-serasian bhubungan antar

dua orsng atau lebih. Diagnosis ini berusahs memahamni.

(2) keseluruhan suacana kekurang-serasian itu, (b) titik
api timbulnya kekurang-servacian itu, dan (¢) tingkah laku
masing-masing orang yang terlibat dalam suvapsna kekurang=
seraszian tersebut. Atas dasar kegeluruhan pemahamonmg ini

x

R
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.
selanjutnya akan dapat dirumuskan usaha-usahs pemberian

bantuan yang diperlukan.

>Yiodel yang ketiga, ialah model analisis tingkah

daku. Model ini bertitik tolak dari anggapan bahwa yang
paling penting dalam gerak hidup sesecrang ialah bagaimana
ia bertingkah laku sehari-hari,. Tingkahlaku-tingkahlaku
inl ada yang cocok dan ada yang4tidak cocok. Ketentuun
tentang cocck dan/atau tidak cocok ini terikat 0leh wake
tu dan tempat, artinya suatu tingkah laku tertentu di-
anggap cocok atau tidak cocok tergaﬁ?ung pada morma yang
berlaku khusus pada tempat tertentu dan pada waktu Tt
tedu{atau nungkin Jjuga zaman) tertentu, Lerajat keconok-
an tingkahlaku~-tingkahlaku inilah yang mengakibatkan < tau
membawa kekagalan atau keberhasilan/kebahagiaan orang yang
bersangkutan, Patut ditambahkan, bahwa tingkahlaku yang
cocok dan/atazu tidak cocok itu semuanyad adalah hasil be~-xw
lajsr. Cleh karens itu, untuk menimbulkan tingkohlaku yang
didinginkan dan/stau menphilnngkin tingkohlnku yoang tidak
didnginkan perlu diciptakan fuapena dan prosges mempelad
Jarl tingkehlaku yang diinginkan serta suasana dan proses
- menghilangkan tingkehlaku yang tidak diinginkan itu.

Dalam rangke diagnosis model ketiga itu dikenal
empat langkah umum yang sekaligus menyangkut rencana usae
ha pemberian bantuan, yaitu :

(a) Merumuskan tingkah laku Yang tidak diinginkan yang
sekarang ada poda diri orang yang mengalami masa-
lah, . -

(v) Mempelajri seJarah tlmbulﬁyambuhnya tingkahlaku
yang tidak diinginkan itu. lial~hal yang perlu di-
pelajrl mzdalam langkah yang kedua antara lein
agakakxx ialah 3 ,
= kegeluruhan gejala yang tampak dan dirasakan. o 4
~ hal-hal yang mendorong dilakukannya tingkah— '

laku yang tidak diinginkan itu, ' i
'~ halehal yaug ikut menunjang dilakukannya ting- k
kaklaku-tereebut, 7 '
- kemempusn_oranpg.yenz-bersangkutan ) &
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- hal-hal lain yang ikut menunjang dilakukannya
tingkahlaku tersebut,
~ kemampuan orang Yang bersangkutan uniuk "menge
. atur dan mengawasi" diri sendiri,
~ hubungan sogial yang ada,
- hal-hal yang bersifat lingkungan, baik yang
bersifat lingkungan $asmaniah maupun budsya.
(c) Merumuskan tingkahlaku yéng diinginkan sebapai
pengpanti tingkahlaku yang tidak diinginken itu
dan/atau tingkahlaku lain yang diperlukan.
(d) Menetapkan rencana dan cara=-cara pelaksanaan
untuk terwujudnya dan/atau terhilangkannya ting=-
kahlaku tersebut pada (c). '

/ Kalau kita perhatikbén, model diagnosis pertana,
yaitu model klinik tidaklah begitu tepat bila dipakai
untuk memahami masalah-masalah atau kesulitan Seseorung
yang tidak semata-mata bersifat Jasmaniah, Mosalan~-mappe
lah yanp non-jasmaniah" ini sevingkall sukar dicoari pse-
cara pasti sebab-sebab awalnya sebagaimana selab-selab
awal suatu penyakit jasmaniah. Dan lagi gejala~gejuly
yang tampakpun seringkalil yang bersifat "saling-berkaith
dari pada gejala=-gejala penyakit jasmaniah, Dalam hal
ini model diagnosis kedua dan ketiga sering keli dapat
memberikan ha#ll yeng lebih nyata.

U7 l4) 5. usama PEwBERIAN BANTUAN

Jenisg, rTuang lingkuyp, cara=-cara, dan lamanya wake

tu pemberian bantiuan sangat tergantung pada hasgil diag=-
nosis yang telah dilakukan. Konsep, model, <an tahap-
tahap diagnosis tersebut terdahulu akan sangat menentu-
kan dan mewarnal usaha pemberisn basntuan itu. Dalam ben-
. tugj%ang nyata, usaha-usaha ini meliputi antara lain

27 422
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(a} pernmyuluhan perorangan

{b) bimbingar kelompol

(¢) pemberian keterangan-keterangan

.{d) pengubahen/penyesuaian 1ingkungan
J(e) pengajaren perbaikan

Usaha mana dari Re tersebut di atas yang
; ,Siréhgka pémberian bane
tuan te”gantung rada blﬁﬁng pokok masalah yang dihadapi.
Dalam masalah kegagalan belajar, usaha pengajaran perba-
ikan dapat merupakan usaha utama tanpa mengecilkan ke=

mungkinan usqha»usaha 1ainnya.

Khusus tentang usaha vengajaran perbaikan, kita per-

1lu mempertimbangkan berbagal segi yang dapat mempengaruhi
mutu keberhasilan mahasiswa. Uraian terdahulu telah ba=-
nyak menyinggung "patokan" keberhasilan mahasiswa dalem
belajarnya. al lain yang lebih menyangkut usaha diesgno-
sie dan pemberinn bontuon lalah hal-=hal yanp meryens] ha-
han pelajaran dan proses berlangsungnya pemgajararn,
Mengenal bahan pelnjaran kita perlu melihat bzhan-
bahan mana saja yang sudah dan yang belum dikuasai oleh
mahasiswa, Pengetahuan kita tewtang hal ini mengharuskan
kita sebagal pengajar melengkapi dan memperkuat apa yang
kurang itu sehingga masing-masing mahasiswa benar-benar
mencapai tingkat penguasaan bahan sebagaeimana diharapkan.

Dari proses 'erlangsunguys pongajaran, perlu dili-
hat segi-segl menakah yang kurang membérikan'dampak PO~
gsitif terhacdap ¥eberhsnsilan mehasiswa. Perluken mehssiswa
tertestu dinjor denoon ¢hre dan dalem suasana yang lain
sehingga ia d=pat repcepal hasil belajar yang lebih tinge-
gi 7. Pengzjoran perhaikan sering kalil meruntut cara dan
suasana pen;ojoran kKhucus yane sesual denyan keseorangan

mahasiswa yvang bersanckutan.
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Keterpaduan antare pertimbsngan dan usaha yeng
ysnp menyangkut bihan pels jaran dan proses pengajaran
tersebut di atas merupakan inti dari pengajaran per-
baikan. Lebih jsuh lagi, pengajeran perbocikan dapat
mempunyal sungkut paut yong lebih luas, misalnya me-
nyangkut program perngajaran secara keseluruhan, peri-
dekatan dan pelokeanaan penilaian, sikap dan kemampusn
pengajar, dan sebagzainya.
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